
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pelndidikan adalah ge lrakan yang se lngaja direlncanakan me llalui prosels 

bimbingan maupun pelmbelrian rangsangan dalam melngelmbangkan potelnsi jasmani 

selrta rohani yang dibelrikan olelh orang delwasa pada pelselrta didik, selhingga mampu 

melncapai keldelwasaannya dan pelselrta didik dapat melncapai tujuan dalam hidupnya 

kellak dimasa delpan (Rahmat H & Abdilah, 2019). 

Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) diajukan untuk me lmbantu 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak-anak selcara optimal, agar anak me lmiliki 

kelsiapan dalam me lmasuki pelndidikan yang le lbih lanjut. Dalam Undang-Undang 

Relpublik Indonelsia No. 20 Tahun 2003 Bab 1, Pasal 1, butir 14 yaitu me lngelnai 

Sistelm Pelndidikan Nasional me lnyatakan bahwa Pelndidikan Anak Usia Dini adalah 

suatu upaya pelmbinaan yang ditunjukan ke lpada anak seljak lahir sampai de lngan 

usia elnam tahun yang dilakukan me llalui pelmbelrian rangsangan pelndidikan untuk 

melmbantu pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan jasmani juga rohani agar anak 

melmiliki kelsiapan dalam melmasuki pelndidikan yang le lbih lanjut. Pelndidikan Anak 

Usia Dini dibagi me lnjadi tiga jalur yaitu jalur pe lndidikan formal, nonformal dan 

informal, delngan adanya pelndidikan untuk anak usia dini ini diharapkan anak-anak 

melndapat fasilitas untuk me lngelmbangkan potelnsinya delngan optimal. 

Suyadi dan Mauldya Ulfah (2013: 17) Pe lndidikan Anak Usia dini (PAUD) 

pada hakikatnya ialah pe lndidikan yang dise llelnggarakan delngan tujuan untuk 

melmfasilitasi pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak se lcara melnyelluruh atau 

melnelkankan pada pelngelmbangan selluruh aspelk kelpribadian anak. Olelh karelna itu, 

PAUD melmbelri kelselmpatan kelpada anak untuk me lngelmbangkan kelpribadian dan 

potelnsi selcara maksimal. 

 Anak usia dini adalah anak yang be lrada pada relntan usia 0-6 tahun 

(Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003). Me lnurut National Assosiation Elducation 

for Young Childreln (NAElYC) (Slamelt Suyanto, 2005: 6), anak usia dini adalah 

selkellompok individu yang belrada pada relntang usia antara 0-8 tahun. Pada masa 



 

 

ini melrupakan masa e lmas atau goldeln agel, karelna anak melngalami pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan yang sangat pe lsat dan tidak telrgantikan pada masa me lndatang.  

 Anak usia dini adalah masa dimana anak me lmiliki kelunikan yang pelrlu 

dipelrhatikan ole lh orang delwasa, anak usia dini unik dalam pote lnsi yang dimilik dan 

pellayanannya pun pe lrlu sungguh-sungguh agar se ltiap potelnsi dapat me lnjadi 

landasan dalam melnapaki pelrkelmbangan belrikutnya (Dadan Suryana, 2002:3). 

 Yuliani Nuraini Sujiono (2017:6) juga me lnjellaskan bahwa Anak usia dini 

adalah sosok individu yang se ldang melnjalani suatu prosels pelrkelmbangan delngan 

pelsat dan fundame lntal bagi kelhidupan sellanjutnya. anak usia dini be lrada pada 

relntang usia 0 sampai 8 tahun. Pada masa ini prose ls pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan dalam be lrbagai aspelk seldang me lngalami masa yang ce lpat dalam 

relntang pelrkelmbangan hidup manusia. Prose ls pelmbellajaran selbagai belntuk 

pelrlakuan yang dibe lrikan pada anak harus me lmpelrhatikan karakte lristik yang 

dimiliki seltiap tahapan pe lrkelmbangan anak. Kare lna pada masa ini pe lrtumbuhan 

otak seldang melngalami pelrkelmbangan fisiknya. Delngan kata lain, bahwa anak usia 

dini seldang dalam tahap pe lrtumbuhan dan pelrkelmbangan telrselbut te llah dimulai 

seljak prelnatal, yaitu se ljak dalam kandungan. Pe lmbelntukan sell saraf pada otak, 

selbagai modal pe lmbelntukan kelcelrdasan.  

 Dari pelnjellasan di atas maka dapat disimpukan bahwa se ltiap anak usia dini 

dapat dikatakan ce lrdas apabila ia mampu me lnyellelsaikan suatu pelrmasalahan yang 

dihadapi, melskipun cara yang digunakan be lrbelda-belda. Kelcelrdasan majelmuk 

melrupakan telori yang me lnggambarkan dan me lnjellaskan telntang belrbagai 

kelcelrdasan yang dimiliki ole lh selselorang. Gardnelr melmbagi kelcelrdasan me lnjadi 9 

kelcelrdasan salah satu ke lcelrdasan yang dikelmbangkan yaitu kelcelrdasan kine lsteltik. 

Melnurut pelndapat Armstrong (Anggraini, 2015:3) ke lcelrdasan kine lsteltik 

atau kelcelrdasan fisik dapat dide lfinisikan selbagai keltelrampilan selselorang dimana 

dalam melnggunakan selluruh bagian tubuhnya untuk me lngelksprelsikan ide l atau 

gagasan dan pelrasaan selpelrti melnari, selnam, dan melnirukan gelrakan juga te lrmasuk 

keltelrampilan me lnggunakan tangannya untuk me lnciptakan se lbuah karya. 

Kelcelrdasan kine lsteltik belrarti bellajar selrta belrfikir delngan melnggunakan ge lrak 

tubuh. Olelh karelna itu, kelcelrdasan anak ditunjukan de lngan keltelrampilan tubuh 

dalam melmahami pe lrintah otak. Kelcelrdasan kinelsteltik pelrlu ditingkatkan karelna 



 

 

kelcelrdasan ini belrkaitan delngan kelmampuan melnggunakan gelrak selluruh tubuhnya 

untuk melngelkspelsikan idel atau gagasan dan juga e lmosi mellalui gelrakan, yang 

dimana di dalamnya te lrmasuk kelmampuan melngelfelktifikan gelrakannya dalam 

mellakukan atau melmbuat selsuatu (Widyasari, 2011:71). 

Kelcelrdasan kine lsteltik dalam hal ke ltelrampilan gelrak pada anak juga dapat 

dipelcahkan delngan me lmbelrikan stimulasi mellalui kelgiatan pelmbellajaran yang 

lelbih melnarik agar anak tidak me lrasa bosan dan dise lsuaikan delngan indikator yang 

ingin dicapai. Se lpelrti pada kelgiatan yang dapat dilakukan se lpelrti mellompat, 

belrjalan, mellambaikan tangan, me lngikuti musik karelna kelgiatan te lrselbut dapat 

melmbantu anak untuk belrgelrak aktif dan elnelrgik. Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut, 

pada dasarnya kelcelrdasan telrselbut melliputi kelmampuan fisik yang spelsifik, selpelrti 

koordinasi, kelselimbangan, kelkuatan, kellelnturan dan juga kellincahan (Riche ly, 

2013). 

Delngan delmikian, maka dapat disimpulkan bahwa ke lcelrdasan kine lsteltik 

adalah kelcelrdasan atau ke lmampuan selselorang dalam melnggelrakan se lluruh atau 

selbagian tubuhnya yang belrkelsinambungan delngan pikiran untuk me lngelksprelsikan 

selbuah idel atau pelrasaan selrta keltelrampilan dalam me lnciptakan atau dalam 

melngubah selsuatu. Pelngelmbangan kelcelrdasan kine lsteltik pada anak ini sangat 

pelnting karelna pada kelcelrdasan ini melncakup keltelrampilan fisik selpelrti koordinasi, 

kelselimbangan, kelkuatan, kellelnturan dan juga kellincahan. 

Pelmelrintah me lneltapkan PAUD me llalui Undang-Undang nomor 20 tahun 

2003 telntang Siste lm Pelndidikan Nasional yaitu Pe lndidikan yang me lnitikbelratkan 

pada pelleltakan dasar ke larah pelrtumbuhan dan pe lrkelmbangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan kasar), (kelcelrdasan daya pikir (kognitif), daya cipta ke lcelrdasan 

elmosi (sosial elmosional), kelcelrdasan spiritual (agama dan moral), bahasa dan se lni. 

Selsuai delngan kelunikan dan tahap-tahap pelrkelmbangan yang dilalui anak usia dini. 

Fisik-Motorik selbagaimana dimaksud pada ayat (1), me lliputi: 

a. Motorik kasar, pada motorik kasar me lncakup kelmampuan gelrakan tubuh 

selcara te lpat dan telrkoordinasi, lelntur, selimbang, lincah, lokomotor, non-

lokomotor dan me lngikuti aturan. 



 

 

b. Motorik Halus, me lncakup kelmampuan dan kellelnturan melnggunakan jari 

dan alat untuk melngelksplorasi dan melngelksprelsikan diri dalam belrbagai 

belntuk. 

Aspelk pelrkelmbangan pada psikomotorik atau yang biasa disingkat se lbagai 

pelrkelmbangan motorik me lrupakan pelrkelmbangan melngontrol gelrakan-gelrakan 

tubuh mellalui belbelrapa kelgiatan-kelgiatan yang telrkoordinasi antara susunan syaraf 

pusat dan otot. Syaraf-syaraf telrselbut dimulai delngan gelrakan-gelrakan kasar (gross 

movelmelnt) yang kelmudian dilanjutkan de lngan koordinasi halus (finelr 

coordination). Pelncapaian pada kelmampuan-kelmampuan telrselbut kelmudian 

melngarah kelpada pelmbelntukan keltelrampilan (skill) yang selcara telpat dide lfinisikan 

olelh Hurlock selbagai selsuatu otomatis, akurat dan halus (Hartinah, 2008:29). 

Pelrkelmbangan motorik kasar anak yakni de lngan kelcelrdasan jamak 

(Multiplel Intelllige lncel) melmiliki keltelrkaitan yang cukup rellelvan yaitu pada aspe lk 

kelcelrdasan kine lsteltik. Gardnelr (Khasanah, 2016:293) didalam studi nya 

dikelmukakan bahwa pada hakikatnya seltiap manusia melmiliki dellapan kelcelrdasan, 

kelmudian ditambahkan dua melnjadi selpuluh walaupun masih be lrsifat hipotelsis, 

selpuluh jelnis kelelrdasan telrselbut yaitu: kelcelrdasan linguistic, ke lcelrdasan logika 

matelmatika, kelcelrdasan fisik (kinelsteltik), kelcelrdasan visual spasial, ke lcelrdasan 

musical, kelcelrdasan intrape lrsonal, kelcelrdasan intelrpelrsonal, kelcelrdasan naturalis, 

kelcelrdasan spiritual dan yang te lrakhir kelcelrdasan elksistelnsial. 

Dapat disimpulkan bahwa pe lrkelmbangan fisik dan motorik anak ce lndelrung 

melngikuti pola yang rellatif sana selhingga dapat dilihat normal atau melngalami 

hambatan. Delngan delmikian, telrdapat pelrbeldaan laju pelrkelmbangan antara anak 

yang satu delngan yang lainnya. Se lhingga tidak ada induvidu yang sama pe lrsis 

delngan yang lain, baik dalam pelrtumbuhan fisik maupun pe lrkelmbangan 

motoriknya. Pelrkelmbangan motorik juga sangat be lrgantung pada kelmatangan otot 

dan syaraf. 

Kelcelrdasan kine lsteltik dapat melrangsang pelrkelmbangan dan pelrtumbuhan 

anak yang dipelngaruhi olelh organ dan fungsi siste lm susunan saraf pusat atau otak, 

karelna sistelm susunan saraf pusat be lrpelran dalam kelmampuan motorik dan 

melngkoordinasi seltiap gelrakan yang dilakukan anak. Maka pe lrkelmbangan awal 

motorik kasar yang harus dimiliki anak se lbellum melngelmbangkan kelcelrdasan 



 

 

kinelsteltik adalah pe lngelmbangan fisik selhingga awal pelrkelmbangan motorik kasar 

delngan kelcelrdasan kine lsteltik dianggap melmiliki hubungan. (Sihati 2020:35) 

Pada dasarnya seorang anak sejak lahir memiliki kemampuan tuntuk 

bergerak, oleh karena itu, kita sebagai tenaga pendidik harus memberikan 

kebebasan kepada peserta didik dalam bergerak serta adanya suatu pembelajaran 

khusus dalam mengatasi dalam ketidakaturan dalam proses gerak peserta didik, 

sehingga dapat mengarahkan anak untuk mengembangkan 

kecerdasan kinestetiknya. (Einon,2010:12) 

Belrdasarkan pelngamatan awal pelnelliti pada anak kellompok B di RA Al-

Mukhlisin Lelngkong Kabupate ln Bandung pelrkelmbangan kelcelrdasan kine lsteltik 

anak selbagian sudah optimal. Hal ini selsuai delngan data yang tellah di dapatkan 

olelh pelnelliti pada saat obse lrvasi tanggal 05 Mare lt 2022 hanya telrdapat 4 dari 19 

anak yang dikatakan pelrkelmbangan kelcelrdasan kinelsteltiknya masih bellum optimal 

atau anak bellum bisa belrbaur delngan lingkungan nya, anak ce lndelrung masih 

bingung dan banyak diam keltika telman-telman yang lainnya belrmain aktif dan juga 

guru lebih mengembangkan kecerdasan akademis dalam proses pembelajaran.  

Belrdasarkan pelmaparan di atas, kelcelrdasan kinelsteltik melrupakan hal yang 

baik dalam melnstimulasi pe lrkelmbangan motorik kasar pada anak. Be lrangkat dari 

latar bellakang masalah di atas, pe lnelliti ingin melngeltahui lelbih melndalam te lrkait 

hubungan antara kelcelrdasan kinelsteltik delngan pelrkelmbangan pelrkelmbangan 

motorik kasar anak usia dini, de lngan me llakukan selbuah pelnellitian be lrjudul 

“Hubungan antara Kelcelrdasan Kinelsteltik delngan Pelrkelmbangan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini Kellompok B di RA Al-Mukhlisin Lelngkong Kabupateln Bandung”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang pelrmasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 

pelrmasalahan pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Bagaimana ke lcelrdasan kinelsteltik anak usia dini ke llompok B di RA Al-

Mukhlisin Lelngkong Kabupateln Bandung ? 

2. Bagaimana ke lmampuan pelrkelmbangan motorik kasar anak usia dini 

kellompok B di RA Al-Mukhlisin Lelngkong Kabupateln Bandung ? 



 

 

3. Bagaimana hubungan antara ke lcelrdasan kine lsteltik delngan pelrkelmbangan 

motorik kasar anak usia dini di RA Al-Mukhlisin Lelngkong Kabupate ln 

Bandung ? 

C. Tujuan Peneltian 

 Belrdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka tujuan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Untuk me lngeltahui melngelnai kelcelrdasan kine lsteltik anak usia dini ke llompok 

B di RA Al-Mukhlisin Lelngkong Kabupateln Bandung 

2. Untuk me lngeltahui kelmampuan pelrkelmbangan motorik kasar anak usia dini 

kellompok B di RA Al-Mukhlisin Lelngkong Kabupateln Bandung 

3. Untuk me lngeltahui hubungan antara ke lcelrdasan kinelste ltik delngan 

pelrkelmbangan motorik kasar anak usia dini di RA Al-Mukhlisin Lelngkong 

Kabupateln Bandung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Selcara Teloritis 

Pelnellitian ini se lkiranya diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat dan juga 

melmbelrikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pelndidikan Guru anak usia dini 

khususnya me lngelnai hubungan kelcelrdasan kinelsteltik delngan pelrkelmbangan 

motorik kasar anak. Juga untuk melnambah relfelrelnsi selbagai bahan kajian 

lelbih lanjut. 

2. Manfaat Selcara Praktis 

a. Bagi Pelndidik 

Dapat dijadikan se lbuah solusi bagi guru dalam me lngoptimalkan 

kelcelrdasan kine lsteltik anak delngan pelrkelmbangan motorik kasarnya 

diselkolah, selrta dapat me lningkatkan kinelrja guru dalam me lmbelrikan 

pelmbellajaran dise lkolah. 

b. Bagi Selkolah 

Dapat dijadikan se lbagai salah satu cara se lkolah agar dalam me lningkatkan 

prelstasi dan juga kualitas pada anak-anak selrta melningkatkan mutu 

selkolah dan dapat melnjadikan anak yang celrdas dan krelatif 

 

 



 

 

c. Bagi Orang tua 

Dapat dijadikan motivasi te lrlelbih bagi para orang tua dalam me lningkatkan 

kelcelrdasan kine lsteltik anak usia dini de lngan pelrkelmbangan motorik 

kasarnya dalam prosels bellajar dirumah. 

E. Kerangka Berpikir 

   Selsuai delngan Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14, upaya 

pelmbinaan yang ditunjukan bagi anak usia 0-6 tahun telrselbut dilakukan me llalui 

Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pe lndidikn anak usia dini dapat dilaksanakan 

mellalui pelndidikan formal, nonformal dan informal. Pe lndidikan anak usia dini jalur 

formal belrbelntuk taman kanak-kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA) dan be lntuk 

lain yang seldelrajat. Pelndidikan anak usia dini jalur nonformal belrbelntuk kellompok 

belrmain (KB), taman pelnitipan anak (TPA), se ldangkan Pelndidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) pada jalur pe lndidikan informal yang be lrbelntuk pelndidikan kelluarga atau 

pelndidikan yang dise llelnggarakan lingkungan se lpelrti bina kelluarga balita dan 

posyandu yang te lrintelgrasi PAUD atau yang kita ke lnal delngan satuan PAUD 

seljelnis (SPS). 

 Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pe lndidikan yang 

disellelnggarakan delngan tujuan untuk me lnfasilitasi pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan anak se lcara melnyelluruh dan me lnelkan pada se lluruh aspelk 

pelrkelmbangan dan ke lpribadian anak. Maka dari itu, pe lndidikan anak usia dini 

melmbelrikan kelselmpatan pada anak untuk me lngelmbangkan kelpribadian dan 

potelnsi anak selcara maksimal. Atas dasar ini, le lmbanga pelndidikan anak usia dini 

juga pelrlu dalam me lnyeldiakan belrbagai macam kelgiatan yang dapat 

melngelmbangkan belrbagai aspelk pelrkelmbangan se lpelrti kognitif, bahasa, sosial 

elmosional, fisik dan motorik (E lri Susianti, 2021). 

 Melnurut Mansur (2005:88) anak usia dini adalah ke llompok anak yang 

belrada dalam prosels pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan yang belrsifat unik. Me lrelka 

melmiliki pola pe lrtumbuhan dan juga pelrkelmbangan yang khusus se lsuai delngan 

tingkat pelrtumbuhan dan pelrkelmbangannya. 

 Anak usia dini me lrupakan individu yang me lngalami prosels pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan yang sangat pelsat dan fundamelntal bagi kelhidupan sellanjutnya, 

yang bahkan dikatakan selbagai masa kelelmasan (Goldeln agel). Anak me lmiliki sifat-



 

 

sifat yang unik, elgoselntris, rasa ingin tahu yang tinggi. Pada masa ini sangat pelnting 

untuk melnstimulus pe lrkelmbangan anak agar dapat te lrcapai selcara optimal se lluruh 

aspelk pelrkelmbangannnya. Anak me lndapatkan hal itu dari lingkungan ke lluarga dan 

lingkungan selkitar. Olelh karelna itu, lingkungan anak dituntut untuk dapat 

melmbelrikan pelngalaman be llajar yang telrbaik bagi anak (Atin dan Dian, 2021:13). 

Seltiap anak didunia ini me lmiliki belrbagai kelcelrdasan dalam tingkat dan indicator 

yang belrbelda. Ini me lnunjukan bahwa selmua anak pada hakikatnya adalah ce lrdas. 

Pelrbeldaan telrleltak pada tingkatan dan indicator ke lcelrdasannya. Salah satunya 

adalah kelcelrdasan kine lsteltik.  

 Armstrong (2013:6-7) melngelmukakan bahwa ke lcelrdasan kine lsteltik adalah 

kelmampuan dalam me lnggunakan selluruh tubuh dan juga dalam me lngelksprelsikan 

idel-idel, pelrasaan dan kellincahan dalam me lnciptakan atau melngubah selsuatu. Orang 

yang melmiliki kelcelrdasan kinelsteltik melmprosels informasi mellalui selnsasi yang 

dirasakan pada badan me lrelka.  

Selorang anak yang melmiliki kelcelrdasan kinelsteltik biasanya juga me lmiliki 

keltelrampilan dalam me lngkoordinasikan pikiran se lrta organ tubuh dalam be lrbagai 

belntuk gelrakan yang me lmpelrkuat rasa pelrcaya diri pada anak, ole lh karelna itu, 

dalam hati anak-anak atau pelselrta didik bahwa dirinya sanggup me llakukan 

pelkelrjaan delngan hasil yang maksimal. Disisi lain pe lrasaan te lrselbut akan 

melndorong selorang anak dalam mellakukan belrbagai aktifitas pelmbellajaran delngan 

pelnuh selmangat, rasa se lnang selrta bahagia. Bahkan, se lorang anak tidak se lgan bisa 

melmiliki rasa optimis ke lbelrhasilan telrhadap selgala usaha yang dilakukannya. 

(Suyadi, 2014:132) 

 Anak yang me lmiliki kelcelrdasan kinelsteltik celndelrung melnyukai belrbagai 

kelgiatan aktif di luar ruangan, dalam me lmahami pelrsoalan lelbih suka melnggunakan 

meltodel delmonstrasi atau praktik langsung, melrelka belrkelmbang delngan baik 

melmpelrluhatkan cirri-ciri suka melnyelntuh, melmelgang atau belrmain delngan apa 

yang seldang dipellajari dan juga mellibatkan belnda langsung, melnyukai pelngalaman 

bellajar yang nyata, se lpelrti fielld trip, rolel play, pelrmainan atau olah fisik 

(Ansharullah, 2013:116-117). 

 Delngan delmikian kellelbihan anak yang me lmiliki kelcelrdasan kine lsteltik 

yakni lelbih celpat me lnghafal delngan olah tubuh dan ce lndelrung me lmpunyai 



 

 

pelrasaan yang kuat juga ke lsadaran me lndalam telntang gelrakan-gelrakan fisik. 

Melrelka mampu belrkomunikasi delngan baik mellalui bahasa tubuh dan sikap belntuk 

fisik lainnya. Melrelka juga mampu me llakukan tugas de lngan baik se ltellah mellihat 

orang lain mellakukannya te lrlelbih dahulu, kelmudian melniru dan melngikuti 

tindakannya. Karelna gaya bellajar anak kinelsteltik biasanya sellalu belrkaitan de lngan 

gelrakan atau olah tubuh. Kellelmahan anak yang me lmiliki kelcelrdasan kine lsteltik 

yaitu celndelrung tidak bisa diam dalam jangka waktu lama, maunya be lrgelrak telrus. 

Pelrkelmbangan kelmampuan motorik yang me lliputi motorik kasar me lnurut 

Hurlock (2003:35) Motorik kasar me lrupakan gelrakan fisik yang me lmbutuhkan 

kelselimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, de lngan melnggunakan otot-otot 

belsar, selbagian atau selluruh anggota tubuh yang dipelngaruhi olelh kelmatangan anak 

itu selndiri. 

     Pelrkelmbangan aspelk motorik elrat kaitannya delngan masalah pelrkelmbangan 

fisik. Pada anak usia dini otot-otot badan celndelrung lelbih kokoh. Pe lrkelmbangan 

fisik selmacam itu me lmelrlukan keltelrampilan motorik agar otot syaraf yang mulai 

tumbuh dapat be lrfungsi selcara maksimal. Me lnurut Magill Richard A. be lrdasarkan 

kelcelrmatan dalam me llakukan gelrakkan keltelrampilan dibagi me lnjadi dua yaitu 

keltelrampilan motorik kasar (gross motor skills) dan keltelrampilan motorik halus 

(finel motor skills) (Fauzia, 2018:17). 

 Pelrkelmbangan motorik kasar merupakan ke lmampuan gelrak tubuh yang 

melnggunakan otot-otot belsar, selbagian belsar selluruh anggota tubuh motorik kasar 

dipelrlukan agar anak dapat duduk, me lnelndang, belrlari, naik turun tangga dan 

selbagainya (Sunardi dan Sunaryo, 2007:113-114). Bambang Sujiono (2007:13) 

juga belrpelndapat bahwa pada ge lrakan motorik kasar adalah ke lmampuan yang 

melmbutuhkan koordinasi pada se lbagian belsar bagian tubuh anak. Gelrakan motorik 

kasar mellibatkan aktivitas otot-otot belsar selpelrti otot tangan, otot kaki dan se lluruh 

tubuh. Pelrkelmbangan motorik kasar anak pada dasarnya akan me lningkatkan 

kelcelrdasan. Salah satu cara untuk dapat me lningkatkan kelcelrdasan anak adalah 

delngan melnciptakan suasana ke lluarga dan kellas yang melnyelnangkan, selrta belrsifat 

delmokratis. 

 Dapat disimpulkan bahwa pe lrkelmbangan fisik sangat pe lnting dipe llajari, karelna 

baik selcara langsung maupun tidak langsung akan me lmpelngaruhi pelrilaku anak 



 

 

selhari-hari. Pelrkelmbangan fisik anak akan me lnelntukan keltelrampilan anak dalam 

belrgelrak, pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan fisik akan me lmpelngaruhi bagaimana 

anak itu melmandang dirinya se lndiri dan bagaimana dia me lmandang orang lain. 

Untuk melngajak anak melncapai tingkat pelrkelmbangannya dapat delngan me lmasuki 

dunia anak telrlelbih dahulu, maka lihatlah dimana ke lsukaan atau ke lselnangan 

melrelka delngan belgitu kita dapat me lmbelrikan pelmbellajaran yang se lsuai delngan 

yang kita inginkan. 

 Adapun uraian kelrangka belrpikir pelnelliti dapat digambarkan se lbagai 

belrikut: 
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GAMBAR 1.1  

KERANGKA BERPIKIR 

 

KORELASIONEL 

Perkembangan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini  

(Variabel Y) 

Maghfiroh, Wulandari, 

Damayanti (2020) 

 

1. Keseimbangan 

2. Kekuatan 

3. Kelincahan 

4. Koordinasi  

5. Kelenturan 

Kecerdasan Kinestetik Anak 

Usia Dini 

 (Variabel X) 

Permendikbud N0.137 Tahun 2014 

1. Melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan dan kelincahan 

2. Melakukan koordinasi kaki-tangan 

kepala dalam menirukan tarian atau 

senam 

3. Melakukan permainan fisik dengan 

aturan 

4. Terampil menggunakan tangan kanan 

dan kiri 

5. Melakukan melompat dan berlari 

secara terkoordinasi 

 

Peserta Didik 



 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotelsis me lrupakan jawaban se lmelntara telrhadap rumusan masalah 

pelnellitian, dimana rumusan masalah pe lnellitian tellah dinyatakan dalam be lntuk 

pelryanyaan. (Sugiyono, 2010). Pe lrtanyaan pelnellitian belrasal dari dugaan-dugaan 

pelnyelbab masalah yang be lrsumbelr dari hasil pe lnellitian selrta pelngalaman atau 

pelngamatan pelnelliti. 

 Hipotelsis me lrupakan jawaban selmelntara yang kebelnalrannya masih harus 

dibuktikan atau di uji. Hipote lsis yang akan di uji dinamakan delngan hipote lsis nol 

(Ho) dan juga hipote lsis altelrnativel (Ha). Hubungan antara ke lcelrdasan kinelsteltik 

delngan pelrkelmbangan motorik kasar anak, me lnurut Hurlock (Kurniati, 2012) 

selbagian belsar belrgantung pada faktor diluar pe lrkelmbangan motorik kasar dan 

kelcelrdasan itu se lndiri. Faktor dalam lingkungan atau dalam diri se lndiri selring 

melngganggu pelrkelmbangan kinelsteltik. Dalam pe lnellitian ini hipote lsisnya yaitu 

hipotelsis asosiatif artinya hipote lsis ini melmiliki nilai suatu hubungan antara 

variabell satu delngan variabell lainnya (Suryana dan Priatna, 2007). 

 Belrdasarkan pelngelrtian hipotelsis diatas, hipote lsis dalam pe lnellitian ini 

adalah: 

1. Ha : ada hubungan yang signifikan antara ke lcelrdasan kine lsteltik delngan 

pelrkelmbangan motorik kasar anak usia dini di Ke llompok B RA Al-Mukhlisin 

Lelngkong Kabupate ln Bandung 

2. Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara ke lcelrdasan kine lsteltik delngan 

pelrkelmbangan motorik kasar anak usia dini Ke llompok B RA Al-Mukhlisin 

Lelngkong Kabupate ln Bandung 

Delngan delmikian keldua hipotelsis te lrselbut akan diuji delngan me lnggunakan 

telknik korellasi product momelnt (r) dari pelarson, delngan bantuan software lSPSS 25 

for windows. Kritelria yang diambil pada uji korellasi product momelnt yaitu: 

1. Melmbandingkan nilai signifikansi (Sig) de lngan 0,05  

a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka te lrdapat hubungan yang signifikan 

antara variabell X dan variabell Y 

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada hubungan yang 

signifikan antara variabe ll X dan variabell Y 

 



 

 

2. Melmbandingkan r hitung delngan r tabell  

a. Apabila r hitung > r tabell maka Ha ditelrima dan Ho ditolak. 

b. Apabila r hitung < r tabell maka Ho ditelrma dan Ha ditolak. 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Sapri, Fauziyah Nasution dan Sihati (2021) 

delngan judul Hubungan antara ke lcelrdasan kinelste ltik delngan 

pelrkelmbangan motorik kasar anak di RA Karya Panca Budi melmbuktikan 

bahwa sampell pada pelnellitian ini yaitu 30 orang. Instrumelnt pelnellitisn ini 

melnggunakan lelmbar angkelt. Telknik analisis data pada pe lnellitian ini yaitu 

uji hipotelsis korellasi delngan melnggunakan rumus product momelnt. 

Pelnellitian ini melmbuktikan bahwa: (1) selbanyak 10 orang anak 5-6 tahun 

di RA Karya Panca Budi me lmpunyai kelcelrdasan kinelsteltik belrkatelgori 

relndah, selbanyak 16 orang anak belrkatelgori seldang dan selbanyak 4 orang 

belrkatelgori tinggi; (2) selbanyak 5 orang anak 5-6 tahun di RA Karya Panca 

Budi mrmpunyai pe lrkelmbangan motorik kasar mulai be lrkelmbang 

selbanyak 18 orang be lrkatelgori sangat baik; dan (3) te lrdapat hubungan 

yang signifikan antara ke lcelrdasan kine lsteltik delngan pelrkelmbangan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kaya Panca Budi. 

Pelrbeldaan yang te lrdapat pada pelnellitian ini yaitu te lknik yang digunakan 

olelh pelnelliti telrselbut yaitu melnggunakan lelmbar angkelt dan angka hasil 

yang dipelrolelh jellas pasti akan belrbelda. 

Pelrsamaan yang dipe lrolelh pada pelnellitian ini yaitu adanya telknik analisis 

data melnggunakan uji hipotelsis korellasi melnggunakan product mome lnt. 

2. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Raisa Nur Assyifa Salsabiela (2020) 

delngan judul Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini 

Melalui Bermain Halang Rintang (Penelitian Tindakan Kelas pada 

Kelompok B RA YTI Sukamerang Kecamatan Kersamanah 

Kabupaten Garut).melmbuktikan bahwa sampe ll pada 18 anak di kelompok 

B RA YTI Sukamerang Garut yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 8 anak 

perempuan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan kinestetik 

anak pada pra tindakan memperoleh nilai rata-rata sebesar 34 dengan 

kriteria gagal. Proses penerapan bermain halang rintang dilihat dari 



 

 

aktivitas guru dan anak menunjukkan peningkatan pada setiap siklusnya. 

Aktivitas guru pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 90% dengan 

kriteria sangat baik, dan meningkat pada siklus II menjadi 97% dengan 

kriteria sangat baik. Demikian pula aktivitas anak pada siklus I sebesar 92 

dengan kriteria sangat baik, dan meningkat pada siklus II menjadi 97 

dengan kriteria sangat baik. Adapun kecerdasan kinestetik anak setelah 

diterapkan bermain halang rintang diperoleh nilai rata-rata pada siklus I 

sebesar 83 dengan kriteria sangat baik dan meningkat menjadi 90 dengan 

kriteria sangat baik. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima, 

artinya bermain halang rintang terbukti dapat meningkatkan kecerdasan 

kinestetik anak usia dini pada kelompok B RA YTI Sukamerang 

Kabupaten Garut. 

3. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Adel Apriyanto (2021) delngan judul 

Analisis Pelncapaian Pelrkelmbangan Motorik Kasar dan Halus Anak Usia 

4-6 Tahun. Melmbuktikan bahwa kelcelrdasan gelrak dalam pelndidikan 

jasmani karelna khususnya pelndidikan di Indone lsia saat ini, te lrutama 

dibidang ilmu olahraga tellah masuk dalam kurikulum pe lmbellajaran dan 

melnjadi mata pellajaran wajib dituntaskan dise ltiap jelnjang pelndidikan 

wajib bellajar. Untuk itu bagi te lnaga pelndidik harus maksimalkan diri 

dalam hal melmbelrikan matelri dan eldukasinya kelpada siswanya, dari pihak 

selkolahpun wajib me llakukan kualifikasi te lrhadap telnaga pe lndidik 

khususnya guru olahraga, kare lna pada dasarnya untuk me lnjadi selorang 

pelndidik minimal melmiliki gellar strata satu untuk guru dan doseln minimal 

strata dua. Pe lnellitian ini juga dapat me llihat adanya hubungan antara 

kelcelrdasan kine lsteltik, intelrpelrsonal dan intrapelrsonal delngan hasil bellajar 

pelndidikan jasmani. Keltiga rangkaian te lrselbut kelcelrdasan kinelsteltik, 

intelrpelrsonal dan intrapelrsonal selcara belrsama-sama dipastikan me lmiliki 

hubungan delngan hasil bellajar. Kelmudian kelcelrdasan motorik me lrupakan 

kelmampuan manusia didalam me llakukan aktivitas yang me llibatkan 

anggota tubuh delngan belnar, baik yang didapat se lcara pribadi maupun 

yang dipellajari. Delngan kata lain, kelcelrdasan mototik bisa dikatakan salah 



 

 

satu faktor yang me lmpelngaruhi kelsukselsan pelmbellajaran pelndidikan 

jasmani. 

Pelrsamaan yang te lrdapat dalam pe lnellitian ini yaitu adanya hubungan 

antara kelcelrdasan kinelsteltik delngan hasil bellajar pelndidikan jasmani selrta 

hubungan kelcelrdasan motorik. 

Pelrbeldaan yang te lrdapat dalam pelnellitian ini adalah je lnis pelnellitian yang 

dilakukan ole lh pelnelliti telrselbut. 

4. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Delsmalah, Luluk Asnawati (2014) delngan 

judul Pelningkatan Kelmampuan Motorik Kasar dan Ke lcelrdasan Kine lsteltik 

mellalui Pelrmainan Selnam pada Anak TK. Melmbuktikan bahwan 

pelningkatan kelmampuan motorik kasar dan ke lcelrdasan kine lsteltik mellalui 

pelrmainan se lnam pada anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fatah Kelcamatan 

Ciruas Kabupate ln Selrang. Subjelk pelnellitian ini adalah selbanyak 20 orang 

siswa kellompok B2 TK Al-Fatah Kelcamatan Ciruas Kabupate ln Selrang. 

Meltodologi dalam pe lnellitian ini melnggunakan pelnellitian tindakan ke llas 

Kelmmis dan Taggart yang me lliputi elmpat tahap yaitu: Pe lrelncanaan, 

tindakan, obselrvasu dan relflelksi dilaksanakan dalam tiga siklus. Pe lnellitian 

ini melmpelrlihatkan bahwa te lrdapat pelningkatan yang signifikan 

kelmampuan motorik kasar dan ke lcelrdasan kinelsteltik mellalui pelrmainan 

selnam. Dimana guru me lnggunakan me ltodel pelmbellajaran yang dapat 

melmotivasi anak untuk me lningkatkan kelmampuan motorik kasar dan 

kelcelrdasan kine lsteltik. Dari hasil analisis data yang didapat bahwa te lrdapat 

keltuntasan bellajar dari seltiap siklus. Kelmampuan motorik kasar dari siklus 

1 selbelsar 50% naik me lnjadi 69,2% siklus 2, dan me lnjadi 84,6% pada 

siklus 3. Untuk ke lcelrdasan kinelsteltik dari 48,2% siklus 1 me lnjadi 67,5% 

siklus 2, dan naik me lnjadi 81,9% siklus 3. Delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa pe lrmainan selnam dapat melningkatkan kelmampuan 

motorik kasar dan ke lcelrdasan kine lsteltik Anak Usia Dini (AUD) usia 5-6 

Tahun di TK Al-Fatah Kelcamatan Ciruas Kabupateln Selrang. 

Pelrsamaan yang te lrdapat pada pe lnilitian yang dilakukan ole lh Delsmalah, 

Luluk dan Asmawati ini yakni me lnelmukan adanya hubungan antara 

kelcelrdasan kine lsteltik delngan motorik kasar. 



 

 

Pelrbeldaan yang te lrdapat pada pelnellitian ini adalah te lknik pelnelliti dan juga 

meltodel yang dilakukan untuk dapat me lmbuktikan yaitu de lngan 

melnggunakan meltodel pelrmainan selnam. 

5. Pelnellitian yang  dilakukan  ole lh  Sihati  (2020) yaitu delngan judul belrikut  

Hubungan Antara  Kelcelrdasan Kine lsteltik  Delngan Pelrkelmbangan 

Motorik Kasar Anak  Usia 5-6 Tahun  Di RA.  Karya Panca Budi Lubuk 

Pakam T.A 2020/2021. Me lmbuktikan bahwa Pada ke lcelrdasan kine lsteltik 

anak usia 5-6 tahun di RA. Karya Panca Budi Lubuk Pakam TA. 

2020/2021 selbanyak 10 anak belrada pada kate lgori relndah, selbanyak 16 

anak belrada pada kate lgori seldang dan se lbanyak 4 anak be lrada pada 

katelgori tinggi. Pada pe lrkelmbangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 

RA. Karya Panca Budi Lubuk Pakam TA. 2020/2021 selbanyak 5 anak 

belrada pada kate lgori relndah, selbanyak 18 anak belrada pada kate lgori 

seldang dan se lbanyak 7 anak be lrada pada kate lgori tinggi. Dari hasil 

pelnellitian bahwa antara ke lcelrdasan kinelsteltik delngan pelrkelmbangan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA. Karya Panca Budi Lubuk Pakam 

TA. 2020/2021 me lmiliki hubungan yang signifikan se lbelsar 0,741 atau 

74,1% selhingga hipotelsis ditelrima. Selmakin tinggi kelcelrdasan kine lsteltik 

maka selmakin melningkat pelrkelmbangan motorik kasar. 

Pelrsamaan yang te lrdapat dalam pe lnellitian ini adalah dalam pe lnellitian 

bahwa kelcelrdasan kinelsteltik anak usia dini le lbih banyak be lrkatelgori 

tinggi, dimana me lngartikan bahwa anak be lrkatelgori aktif dalam 

pelmbellajaran. 

Tidak adanya pelrbeldaan pada pelnellitian telrselbut, hanya jumlah anak yang 

dilakukan dan me ltodel yang dilakukan belrbelda. 

 


